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ABSTRACT

Dedes Asriani Siregar 2015. Development of Device Physics Learning with
Science Process Skill Based Approach in Cooperative Learning Model Type
STAD on the Elasticity at Grade XI Senior High School. Thesis. Graduate
Program of Padang State University.

Learning Device is one important component in learning. Therefore, the
teacher should be able to develop a learning device that can improve the ability of
the learners. One of the devices supports the goal of learning is cooperative
learning model type STAD. This research aims to develop physics learning device
—Science Process Skill Based Approach in cooperative learning model type STAD
with valid criteria, practical, and effective way to the elasticity material.

The type of research is developmental research (research and
development). The model used is a 4-D model that consists of defining,
designing, developing, and disseminating. In the definition step, the analysis of
curriculum, analysis of materials, and analysis of the students are done. In the
designing step, it is done the design of device of learning, as syllabus, RPP,
modules, LKPD, and assessment. The development step is done by testing of
validity to learning device; practical validation through the observation sheets and
application of RPP, modules, LKPD; response of teachers and students to the
questionnaires; the effectiveness test from students’ competency assessment of
knowledge, attitude, and skill.

From definition step, it is gotten the first and the last analysis, students’
analysis, task analysis, material analysis, and learning objectives analysis. The
result of designing step is gotten from the design of learning device. At the step of
development, it has gotten that developing of learning device is in the category of
very valid. At the step of the practicalities test that have been developed also in
the category of very practical. The results of effectiveness analysis to the device, it
is shown very effective; it is because of the result of students’ kognitive is
94.53%, students’ skills is 95.30%, it is on mastery category, and value ofthe
attitude is 100%, it means that students are in good attitude. Thus, this research
resulted that physics learning device -science process skills based approach with
the model of cooperative learning on STAD type in the elasticity material is with
very valid criteria, very practical and very effective.



ABSTRAK

Dedes Asriani Siregar 2015. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika
Berbasis Pendekatan Keterampilan Proses Sains Dalam Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD Pada Materi Elastisitas di Kelas XI SMA. Tesis.
Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Perangkat pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam
pembelajaran. Oleh karena itu guru harus mampu mengembangkan perangkat
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik. Salah satu perangkat
pembelajaran yang mendukung tujuan tersebut adalah pembelajaran berbasis pendekatan
keterampilan proses sains dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran fisika berbasis pendekatan
keterampilan proses sains dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan
kriteria valid, praktis, dan efektif untuk materi elastisitas.

Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan (research and development).
Model pengembangan yang digunakan adalah model 4-D yang terdiri dari tahap
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (development) dan
penyebaran (dessiminate). Tahap pendefinisian dilakukan analisis kurikulum, analisis
materi, dan analisis peserta didik. Tahap perancangan dilakukan perancangan terhadap
perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, modul, LKPD dan penilaian. Tahap
pengembangan dilakukan uji validitas melalui lembar validasi perangkat pembelajaran,
uji praktikalitas melalui lembar observasi keterlaksanaan RPP, LKPD, modul dan angket
respon guru dan peserta didik, uji efektifitas diperoleh dari penilaian kompetensi
pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik.

Hasil tahap pendefenisian diperoleh melalui analisis awal akhir, analisis peserta
didik, analisis tugas, analisis materi, analisis tujuan pembelajaran. Hasil tahap
perancangan diperoleh dari perancangan perangkat pembelajaran. Pada tahap
pengembangan didapatkan perangkat yang telah dikembangkan berada pada kategori
sangat valid. Pada tahap uji praktikalitas yang telah dikembangkan berada pada kategori
sangat praktis. Hasil analisis efektifitas perangkat berada pada kategori sangat efektif
yang dapat dilihat dari nilai pengetahuan terdapat 94,53% peserta didik memperoleh nilai
tuntas, pada penilaian keterampilan 95,30% peserta didik yang memperoleh nilai tuntas
dan pada penilaian sikap 100% peserta didik bersikap baik. Dengan demikian penelitian
ini menghasilkan perangkat pembelajaran fisika berbasis pendekatan keterampilan proses
sains dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi elastisitas dengan
kriteria sangat valid, sangat praktis dan sangat efektif.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-Undang tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara. Tujuan Pendidikan Nasional adalah
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab (UU Sisdiknas Nomor: 20 Tahun 2003). Mengacu pada tujuan pendidikan
nasional tersebut jelas sekali bahwa pengembangan pendidikan mengusahakan
terbentuknya manusia Indonesia yang tidak hanya bermutu tinggi tetapi juga
mengusahakan manusia yang memiliki karakter yang baik.

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting di sekolah,
mempunyai peranan dalam menunjang berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi. Fisika merupakan bagian yang tak terpisahkan dari sains (IPA). Oleh
sebab itu, karakteristik fisika pada dasarnya sama dengan karakteristik sains pada
umumnya. Pada dasarnya fisika merupakan mata pelajaran yang cukup menarik
untuk dipelajari karena didalamnya dapat dipelajari gejala-gejala atau fenomena-

fenomena dalam kehidupan sehari-hari.



Menurut Permendiknas No 22 Tahun 2006 mata pelajaran fisika yang
diajarkan di Sekolah Menengah Atas memiliki tujuan antara lain:

1) Membentuk sikap positif terhadap fisika dengan menyadari keteraturan
dan keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha
Esa. 2) Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, obyektif, terbuka, ulet, Kkritis
dan dapat bekerjasama dengan orang lain. 3) Mengembangkan
pengalaman untuk dapat merumuskan masalah, mengajukan dan menguiji
hipotesis melalui percobaan, merancang dan merakit instrumen percobaan,
mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan data, serta
mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis. 4)
Mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis induktif dan
deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk
menjelaskan berbagai peristiwva alam dan menyelesaian masalah baik
secara kualitatif maupun kuantitatif. 5) Menguasai konsep dan prinsip
fisika serta mempunyai keterampilan mengembangkan pengetahuan, dan
sikap percaya diri sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan pada
jenjang yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Dari tujuan di atas, maka pendidikan formal menjadikan fisika sebagai
salah satu mata pelajaran yang diutamakan. Mengingat pentingnya ilmu fisika
dalam kehidupan, maka mutu pembelajaran fisika harus ditingkatkan. Peningkatan
mutu pembelajaran fisika dapat dilihat dari proses perencanaan, pelaksanaan, dan
asesmen pembelajaran.

Berbagai usaha telah dilakukan pemerintah untuk menciptakan sumber
daya manusia yang diharapkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Usaha-
usaha yang dilakukan antara lain pemerataan dan penempatan tenaga pendidikan,
peningkatan kualitas guru dalam bentuk penataran-penataran, peningkatan mutu
manajemen sekolah, peningkatan sarana dan prasarana pendidikan, peningkatan
kualitas pembelajaran, pengembangan perangkat, pengembangan metode, strategi,

media pembelajaran, dan penyempurnaan kurikulum yang diselenggarakan untuk



membentuk, membangun pengetahuan, sikap dan kebiasaan-kebiasaan untuk
menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui
penguatan, pengetahuan dan penalaran peserta didik.

Melalui implementasi kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi sekaligus
berbasis karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan
dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta
mempersonalisasi nilai—nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam
perilaku sehari-hari. Pendidikan karakter merupakan pendidikan nilai, budi
pekerti, moral, dan watak yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta
didik dalam memberikan keputusan baik buruk, memelihara apa yang baik dan
mewujudkan kebaikan tersebut dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.

Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan pada kurikulum 2013, sasaran
pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan. Pendekatan dalam
proses pembelajaran menggunakaan pendekatan ilmiah (scientific approach) yang
meliputi mengamati, menanya, menalar, mencoba, membentuk jejaring untuk
semua mata pelajaran.

Pendekatan ilmiah (scientific approach) diyakini mampu mengembangkan
kemampuan menggunakan logika atau penalaran dalam mengungkapkan fakta
atau fenomena alam yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Diharapkan menggunakan proses pembelajaran ilmiah (scientific approach)
seorang pendidik mampu melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan

proses pembelajaran dan mengembangkan karakter yang menunjang kemampuan



belajar pada peserta didik (learning how to learn) dan menghilangkan pola pikir
ataupun kebiasaan yang tidak tepat (learning how to unlearn) sehingga menjadi
suatu karakter (sikap) atau kepribadian mampu memecahkan segala persoalan
hidupnya.

Berdasarkan penyempurnaan kurikulum, guru diberi kebebasan untuk
lebih kreatif dan inovatif mengajak peserta didik mengembangkan karakter atau
keterampilan untuk mengikuti proses pembelajaran, dan menciptakan
pembelajaran menjadi berkualitas, diharapkan guru mampu merencanakan dan
menyiapkan perangkat pembelajaran yang menghasilkan sebuah pembelajaran
yang menyenangkan, meningkatkan partisipasi belajar peserta didik dan dapat
membantu peserta didik dalam memahami materi dengan baik sehingga
menjadikan pembelajaran fisika menjadi bermakna.

Perangkat pembelajaran harus disesuaikan dengan lingkungan, sarana dan
prasarana, serta kondisi peserta didik di sekolah. Serangkaian perangkat
pembelajaran yang harus dipersiapkan seorang guru dalam menghadapi
pembelajaran di kelas terdiri dari silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Modul dan penilaian. Semua
bertujuan agar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah diterapkan oleh
kurikulum dapat tercapai.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru fisika dan hasil
pengamatan terhadap SMA Negeri 1 Padangsidimpuan belum terlihat satu
kesatuan antara perencanaan pembelajaran yang telah disusun dengan pelaksanaan

pembelajaran dan evaluasinya seperti yang diharapkan belum terlaksana dengan



baik. Hal ini disebabkan oleh pandangan peserta didik tentang pelajaran fisika
yang tidak menarik karena guru hanya menjelaskan perumusan dalam fisika,
membuat contoh soal yang dijawab bersama kemudian pemberian soal-soal
latihan. Peserta didik hanya mencatat atau menyalin dan cenderung menghafal
rumus-rumus atau aturan-aturan fisika dengan tanpa makna dan pengertian.

Keadaan ini dibuktikan dengan fakta di lapangan yang menunjukkan
masih rendahnya nilai rata-rata ulangan harian peserta didik kelas X1 pada materi
elastisitas tahun ajaran 2012/2013 di SMA Negeri 1 Padangsidimpuan. Nilai rata-
rata UH fisika yang diperoleh masih di bawah KKM vyaitu bernilai 65. Ini dapat
dilihat dari hasil ulangan harian kelas XI SMA Negeri 1 Padangsidimpuan seperti
yang ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Harian Peserta Didik Tahun Ajaran

2012/2013
Jumlah Tuntas Tidak Tuntas
No Kelas  Peserta o KKM
didik Jumlah % Jumlah %
1 XIIPA1 32 18 56.25 14 43.75 65
2 XIIPA2 32 16 50.00 16 50.00 65
3 XIIPA3 32 19 59.38 13 40.63 65
4 XIIPA4 32 17 53.13 15 46.88 65

(Sumber: Guru fisika kelas X1 SMAN 1 Padangsidimpuan)

Rendahnya hasil belajar peserta didik yang terdapat di lapangan
disebabkan oleh beberapa hal, yaitu pembelajaran fisika masih berpusat pada guru
menggunakan metode ceramah, peserta didik belum dilibatkan secara aktif dalam
mencari fakta, konsep dan prinsip yang diterapkan untuk memecahkan masalah-
masalah fisika dalam kehidupan sehari-hari, pada proses pembelajaran guru belum

menciptakan kondisi dan situasi yang memungkinkan peserta didik untuk



melakukan proses menemukan sendiri konsep-konsep fisika. Hal ini terlihat dari
kegiatan guru dan peserta didik pada saat kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran yang selama ini berjalan hanya berpusat pada guru (teacher
center), guru menggunakan metode ceramah, peserta didik belum dilibatkan
secara aktif dalam mencari fakta, konsep dan prinsip yang diterapkan untuk
memecahkan masalah-masalah fisika dalam kehidupan sehari-hari. Perangkat
pembelajaran seperti bahan ajar yang digunakan di sekolah menggunakan buku
sumber yang ada, yang tidak mencakup semua indikator pembelajaran yang harus
dicapai oleh peserta didik. LKPD yang digunakan dari jasa penerbit yang belum
tentu sesuai dengan karakteristik peserta didik dan kondisi sekolah. Dengan
demikian perangkat yang digunakan guru dalam pembelajaran yaitu RPP, modul
dan LKPD tidak memiliki keterkaitan model pembelajaran satu sama lainnya,
sehingga perangkat pembelajaran belum dapat mengungkap keterampilan peserta
didik dalam melakukan aktivitas saat melakukan percobaan maupun menciptakan
hasil karya. Peserta didik dituntut untuk menghafal semua konsep tanpa
melibatkan aktivitas. Padahal pembelajaran fisika menuntut keterlibatan peserta
didik secara aktif dalam pembelajaran.

Perangkat pembelajaran yang digunakan belum mendukung terciptanya
suasana belajar yang dapat mengaktifkan dan meningkatkan kompetensi peserta
didik. Hal ini terlihat dari belum adanya perangkat pembelajaran yang disusun
dengan suatu pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
Akibatnya, proses pembelajaran kurang maksimal dan peserta didik kurang

termotivasi dalam belajar. Rendahnya aktifitas peserta didik pada akhirnya akan



berpengaruh terhadap hasil belajar. Hasil belajar pada mata pelajaran fisika masih
belum sesuai dengan yang diharapkan.

Di dalam pembelajaran guru menjelaskan apa-apa yang telah disiapkan
dan memberikan soal latihan yang bersifat rutin dan prosedural. Peserta didik
hanya mencatat atau menyalin dan cenderung menghafal rumus-rumus atau
aturan-aturan fisika dengan tanpa makna dan pengertian. Proses pembelajaran
seperti ini, mengakibatkan interaksi dalam pembelajaran fisika antara guru dengan
peserta didik, dan peserta didik dengan peserta didik belum optimal, sehingga
peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran, akibatnya ilmu fisika
sebagai konten atau produk, proses atau metode, sikap dan tekhnologi sangat
jarang diaplikasikan dalam pembelajaran. Akibatnya peserta didik tidak
menemukan pengetahuan dengan usaha sendiri.

Selain itu, perangkat pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran
belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, dan belum mengarah
kepada keterkaitan materi tersebut dengan kehidupan sehari-hari. Perangkat
pembelajaran yang digunakan guru juga belum memotivasi peserta didik untuk
aktif dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi masalah yang telah
dikemukakan, diperlukan pengembangan perangkat pembelajaran yang dapat
membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep fisika sehingga dapat
meningkatkan minat peserta didik terhadap pembelajaran fisika.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), modul, Lembar Kerja Peserta didik (LKPD).

Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan



perangkat pembelajaran fisika menggunakan pendekatan keterampilan proses
sains. Pembelajaran berbasis pendekatan keterampilan proses sains menekankan
pada proses belajar, aktivitas, dan kreativitas peserta didik termasuk keterlibatan
fisik, mental, dan sosial peserta didik dalam memperoleh pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan sikap, serta menerapkan dalam kehidupan sehari-hari
untuk mencapai suatu tujuan. Dengan menggunakan keterampilan proses dalam
suatu pembelajaran maka akan terjadi interaksi antara konsep/prinsip/teori yang
telah ditemukan. Dengan adanya interaksi tersebut, akan timbul sikap dan nilai
yang diperlukan dalam penemuan ilmu pengetahuan.

Menerapkan pendekatan keterampilan proses sains dalam proses
pembelajaran agar lebih efektif, maka diperlukan suatu model yang dapat
dikolaborasikan dengan pendekatan ini. Model yang dirasa cocok adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Students Teams Achievement Division (STAD).
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana sehingga diharapkan mudah dan
efektif dalam penerapannya di kelas (Slavin, 2009: 143).

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan
jumlah anggota tim 4-5 orang peserta didik secara heterogen. Isjoni (2009: 51)
mengungkapkan bahwa pembelajaran ini menekankan pada adanya aktivitas dan
interaksi antara peserta didik untuk saling memotivasi dan saling membantu

dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal.



Untuk itu pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan
keterampilan proses sains dengan model kooperatif tipe STAD dilakukan pada
materi elatisitas. Materi elastisitas terkait langsung dalam kehidupan nyata
manusia sehingga akan memudahkan guru untuk memberikan contoh kepada
peserta didik tentang materi ini. Materi ini juga memiliki karakteristik proses yang
cukup rumit, melalui tahap-tahap dalam pembelajaran keterampilan proses sains
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD diharapkan dapat
meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan sains peserta didik.

Sasaran utama pendekatan keterampilan proses sains dengan model
kooperatif tipe STAD pada materi elastisitas ialah mengetahui sifat bahan dari
suatu benda, dengan memanfaatkan komponen keterampilan proses sains, info
keterampilan proses sains yaitu hal-hal yang terkait dengan kehidupan peserta
didik sehubungan dengan elastisitas, pemahaman diri terhadap elastisitas, serta
fakta-fakta yang mendukung pemahaman konsep peserta didik yang tergambar di
dalam modul dan LKPD serta mampu bekerjasama dan berbagi solusi kepada
sesama anggota dalam hal kelompok belajar yang telah dibentuk.

Dari permasalahan yang telah diuraikan di atas maka peneliti mencoba
untuk mengembangkan suatu perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran
yang dirancang mampu membawa peserta didik kepada situasi belajar yang aktif,
kreatif dan menyenangkan serta dapat melatih kemandirian dan kemampuan
peserta didik. Selama ini perangkat yang dibuat oleh guru belum sepenuhnya
membuat peserta didik menjadi aktif, belum mampu mengembangkan

keterampilan peserta didik. Perangkat pembelajaran yang ada hendaknya dapat
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menumbuhkan aktivitas peserta didik dan juga keterampilan peserta didik karena
pembelajaran akan bermakna jika peserta didik mampu menemukan sendiri
konsep yang dipelajari.

Pengembangan perangkat yang akan digunakan berbasis pendekatan
keterampilan proses sains dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
materi elastisitas ditujukan untuk meneliti validitas, praktikalitas dan efektifitas
dalam penggunaannya. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka
perlu dilakukan pengembangan perangkat pembelajaran fisika berbasis
pendekatan keterampilan proses sains dalam model pembelajaran kooperatif tipe
STAD.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang dikemukakan diatas, maka
dapat diidentifikasikan beberapa masalah berikut ini.

1. Pembelajaran masih terfokus pada guru sehingga peserta didik kurang

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.

2. Kurangnya minat belajar peserta didik terhadap pembelajaran fisika.

3. Perangkat pembelajaran yang digunakan guru masih belum dikembangkan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

4. Bahan ajar dan LKPD yang digunakan oleh guru masih berasal dari penerbit
yang belum memperhatikan karakteristik peserta didik.

5. Hasil belajar peserta didk masih rendah

6. Guru belum menggunakan model pembelajaran yang dapat menciptakan

suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan bagi peserta didik.
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C. Pembatasan Masalah

Banyaknya masalah yang teridentifikasi dan agar hasil penelitian yang
dilakukan dapat lebih optimal maka peneliti dengan segala keterbatasan
memfokuskan pada pengembangan perangkat pembelajaran fisika berbasis
pendekatan keterampilan proses sains dalam model pembelajaran kooperatif tipe
STAD pada materi elastisitas. Adapun perangkat pembelajaran yang
dikembangkan adalah silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD), modul dan penilaian.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian. Rumusan masalah pada pengembangan ini adalah:
Bagaimanakah mengembangkan perangkat pembelajaran fisika berbasis
pendekatan keterampilan proses sains dalam model pembelajaran kooperatif tipe
Students Teams Achievement Division (STAD) valid, praktis dan efektif dalam
penggunaannya?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: Menghasilkan perangkat
pembelajaran fisika berbasis pendekatan keterampilan proses sains dalam model
pembelajaran kooperatif tipe Students Teams Achievement Division (STAD) yang

valid, praktis dan efektif dalam penggunaannya.
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Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh:
Guru, sebagai alternatif perangkat pembelajaran agar proses pembelajaran
lebih inovatif, kreatif dan efisien serta menarik untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik.
Peserta didik, untuk memudahkan memahami materi elastisitas dan membantu
menumbuhkan aktifitas, kreatifitas dan kemandirian peserta didik dalam
belajar.
Sekolah, sebagai salah satu pedoman dalam proses pelaksanaan pembelajaran
fisika.
Peneliti, untuk meningkatkan kemampuan dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran fisika berbasis pendekatan keterampilan proses sains dalam

model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Pembaca, untuk menambah pengetahuan dan dapat dijadikan sebagai acuan

dalam melakukan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran fisika.

G. Spesifikasi Produk

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan produk yangspesifik dengan

karakteristik sebagai berikut:

1.

Silabus

Silabus merupakan acuan guru dalam melakukan pengembangan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Silabus yang dikembangkan adalah silabus

berbasis pendekatan keterampilan proses sains dalam model kooperatif tipe

STAD. Silabus dikembangkan berdasarkan Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013.
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Silabus yang dirancang memuat identitas pelajaran, KI, KD, materi pembelajaran,
kegiatan pembelajaran mencakup keterampilan-keterampilan proses sains.
2. Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP)

RPP adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam
kompetensi inti yang telah dijabarkan dalam silabus. Rencana pelaksanaan
pembelajaran menggambarkan secara jelas ciri khas dari model kooperatif tipe
STAD berbasis pendekatan keterampilan proses sains.

3. Modul

Modul yang dibuat adalah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta
didik dapat belajar dengan mandiri tanpa bimbingan dari guru. Modul yang
dikembangkan memiliki spesifikasi:

a. Disesuikan dengan KI, KD, Indikator dan tujuan pembelajaran.
b. Desain sampul modul dibuat dengan warna dan gambar yang menarik agar
disukai peserta didik.
c. Modul yang dikembangkan logis dan sistematis yang terdiri dari :
1) Petunjuk umum, yang memuat hal-hal sebagai berikut :
a) Kompetensi Inti
b) Kompetensi Dasar
¢) Indikator pencapaian
d) Pokok-pokok materi pembelajaran
e) Evaluasi/latihan soal.

2) Materi pembelajaran
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3) Latihan soal, memuat soal-soal yang sesuai dengan materi pembelajaran
yang telah diberikan.

d. Modul memuat pendekatan keterampilan proses sains sehingga peserta didik
mengetahui kegiatan yang dilakukannya.

e. Modul dibuat dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif
agar mudah dipahami peserta didik.

f.  Modul dilengkapi dengan gambar-gambar yang berhubungan dengan materi
pembelajaran agar menarik minat peserta didik dalam belajar.

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan
oleh peserta didik dapat berupa tugas teoritis atau tugas-tugas praktis. LKPD yang
dikembangkan adalah LKPD eksperimen yang disesuaikan pendekatan
keterampilan proses sains. Isi LKPD disesuaikan dengan KI, KD, indikator dan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Komponen LKPD terdiri dari judul
eksperimen, tujuan, informasi pendukung, alat dan bahan, prosedur eksperimen,
data pengamatan, serta pertanyaan dan kesimpulan untuk bahan diskusi.

5. Penilaian

Penilaian dikembangkan dengan berpedoman Kemendikbud Tahun 2013
tentang Standar Penilaian Pendidikan. Penilaian dikembangkan untuk mengukur
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kompetensi sikap dinilai
dalam bentuk skala penilaian yang terdiri dari skala penilaian sikap spiritual dan

sosial. Penilaian pengetahuan dikembangkan dalam bentuk soal-soal tes. Penilaian
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kompetensi keterampilan dikembangkan dalam bentuk skala penilaian (rating
scale) yang dilengkapi rubrik.
H. Pentingnya Pengembangan

Pengembangan ini dilakukan karena materi fisika sangat erat kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari dan juga fisika merupakan bagian penting dalam
kemajuan IPTEK. Agar pembelajaran fisika dapat berjalan sesuai dengan yang
diharapkan dan peserta didik mudah untuk mempelajari fisika maka perlu
dilakukan pengembangan perangkat pembelajaran fisika sehingga peserta didik
dapat belajar fisika secara menyenangkan.
I.  Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi dalam penelitian pengembangan ini adalah perangkat
pembelajaran berbasis pendekatan keterampilan proses sains dalam model
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi elastisitas di kelas XI SMA
Negeri 1 Padangsidimpuan tahun ajaran 2014/2015. Selain itu, pengembangan ini
diasumsikan dapat memenuhi sistem penilaian yang sesuai dengan standar
penilaian dan proses pembelajaran yang digunakan dapat meningkatkan
kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik. Agar hasil
pengembangan lebih optimal dan terarah, pengembangan hanya difokuskan pada
pengembangan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan keterampilan proses

sains dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi elastisitas.
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Definisi Istilah

Definisi istilah diperlukan untuk menentukan aspek yang akan diamati dan

alat pengumpul data yang sesuai. Berikut adalah definisi istilah dari variabel-

variabel yang terdapat dalam penelitian ini :

1.

Perangkat pembelajaran merupakan perangkat yang digunakan dalam
pembelajaran dengan tujuan membantu guru menyampaikan materi
pembelajaran berupa silabus, RPP, modul, LKPD, dan alat penilaian.
Pendekatan Keterampilan Proses Sains adalah pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada aktivitas peserta didik secara maksimal untuk mencari,
menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan dan
mengembangkan kemampuan secara matematis, logis dan kritis dimana guru
hanya memberikan bimbingan melalui pertanyaan yang diperlukan.

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil
dengan jumlah anggota tim 4-5 orang peserta didik secara heterogen.
Langkah-langkah pembelajaran terdiri dari 6 (enam) fase vyaitu: fase
(1)Menyampaikan tujuan dan motivasi peserta didik; fase (2) menyajikan
informasi; fase (3) mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok
belajar; fase (4) membimbing kelompok belajar dan bekerja; fase (5)
melakukan evaluasi; fase (6) memberikan penghargaan.

Validitas perangkat pembelajaran adalah ukuran tingkat keabsahan atau
kevalidan suatu perangkat pembelajaran dimana sebuah perangkat

pembelajaran dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang seharusnya
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diukur. Validitas perangkat pembelajaran meliputi validitas isi, validitas
konstruksi dan validitas bahasa yang dirancang dalam perangkat
pembelajaran untuk materi elastisitas.

Praktikalitas perangkat pembelajaran adalah ukuran dari perangkat
pembelajaran  mengacu pada kondisi dimana guru dan peserta didik
menggunakan perangkat pembelajaran dengan mudah. Praktikalitas berkaitan
dengan kesesuaian waktu, kemudahan dalam menggunakan perangkat
pembelajaran, kelengkapan komponen perangkat pembelajaran dan
keterlaksanan perangkat pembelajaran.

Efektifitas perangkat pembelajaran adalah suatu ukuran dimana perangkat
pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik yang terdiri

atas ranah pengetahuan, sikap dan keterampilan.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengembangan dan uji coba yang telah dilakukan terhadap

perangkat pembelajaran berbasis pendekatan keterampilan proses sains dalam

model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi elastisitas di SMA Negeri

1 Padangsidimpuan Tahun Ajaran 2014/2015, didapat kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Hasil validasi dari validator menunjukkan perangkat pembelajaran berbasis
pendekatan keterampilan proses sains dalam model pembelajaran kooperatif
tipe STAD pada materi elastisitas sangat valid.

Hasil analisis pengamatan keterlaksanaan RPP oleh guru serta angket respon
guru dan peserta didik menunjukkan perangkat pembelajaran berbasis
pendekatan keterampilan proses sains dalam model pembelajaran kooperatif
tipe STAD pada materi elastisitas sangat praktis.

Hasil analisis nilai pengetahuan, sikap, keterampilan dan aktivitas peserta
didik menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis pendekatan
keterampilan proses sains dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD
pada materi elastisitas dalam kriteria sangat efektif.

Implikasi

Perangkat pembelajaran fisika berbasis pendekatan keterampilan proses

sains dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi elastisitas

materi elastisitas dapat memberikan masukan bagi penyelenggara pendidikan

157
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dalam meningkatkan kompetensi dan aktivitas peserta didik. Hal ini disebabkan
perangkat pembelajaran ini menempatkan peserta didik sebagai pusat
pembelajaran. Penggunaan perangkat pembelajaran ini juga dapat menumbuhkan
sikap atau keterampilan ilmiah seperti rasa ingin tahu, kreatif dari peserta didik,
dan dapat membuat pelajaran fisika lebih bermakna dan lebih efektif karena
peserta didik menemukan sendiri konsep-konsep fisika dalam kegiatan
pembelajaran.

Berangkat dari fakta diatas dapat disimpulkan bahwa pengembangan
perangkat pembelajaran sangat dibutuhkan, dalam hal ini dibutukan kompetensi
guru yang memadai. Dengan adanya pengembangan perangkat fisika berbasis
pendekatan keterampilan proses sains dalam model pembelajaran kooperatif tipe
STAD diharapkan dapat membantu guru fisika dan guru mata pelajaran lainnya
dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yang akan diajarkan.

Pengembangan perangkat pembelajaran ini pada dasarnya dapat
memberikan gambaran dan masukan khususnya kepada penyelenggara pendidikan
salah satunya guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Perangkat
pembelajaran yang dihasilkan ini perlu juga disosialisasikan kepada guru-guru
fisika di sekolah atau di forum MGMP sehingga dapat digunakan dalam proses
pembelajaran.

C. Saran
Berdasarkan pengembangan yang telah dilaksanakan penulis menyarankan

hal-hal sebagai berikut:
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Peneliti hanya mengambil satu sekolah sebagai uji coba perangkat. Untuk
mendapatkan hasil yang lebih maksimal sebaiknya uji coba perangkat
dilakukan dibeberapa kelas dan sekolah sehingga dapat diketahui tingkat
kepraktisan dan keefektifan yang lebih baik dari perangkat pembelajaran yang
dikembangkan.

Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan keterampilan
proses sains dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi
elastisitas dapat dikembangkan oleh guru pada materi dan konsep fisika
lainnya sehingga dapat membantu terciptanya pembelajaran yang interaktif,
menyenangkan dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam

kegiatan pembelajaran.
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PENILAIAN INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI SILABUS
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Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen validitas

silabus yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian validitas

silabus materi Elastisitas berbasis pendekatan keterampilan proses sains dalam model

pembelajaran kooperatif tipe STAD.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar validasi

yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/lbu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam

lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk

menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan digunakan untuk mengumpulkan

data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda centang (\), pada salah

satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 -50
4 Setuju (S) 51-75
5 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/lbu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator

Jurusan/Spesialisasi

berbasis pendekatan keterampilan proses sains dalam model
pembelajaran kooperatif tipe STAD telah ditulis dengan bahasa
yang jelas.

Skor
No Aspek yang Dinilai 1 2 3 4
STS | TS | S | SS
1 | Petunjuk pengisian dalam lembar validasi silabus materi Elastisitas

2 | Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar validasi silabus
materi Elastisitas berbasis pendekatan keterampilan proses sains
dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD sesuai dengan
indikator penilaian.

3 | Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar validasi silabus

pada materi Elastisitas berbasis pendekatan keterampilan proses
sains dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.
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Skor
No Aspek yang Dinilai 1 2 4
STS | TS SS
4 | Format lembar penilaian dibuat pada lembar validasi silabus pada
materi Elastisitas berbasis pendekatan keterampilan proses sains
dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD sederhana.
5 | Format lembar penilaian dibuat pada lembar validasi silabus pada
materi Elastisitas berbasis pendekatan keterampilan proses sains
dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD sesuai dengan
BIMTEK Kurikulum 2013,
6 | Format lembar penilaian dibuat pada lembar validasi silabus pada
materi Elastisitas berbasis pendekatan keterampilan proses sains
dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD mudah dipahami.
7 | Format lembar penilaian dibuat pada lembar validasi silabus pada
materi Elastisitas berbasis pendekatan keterampilan proses sains
dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar.
JUMLAH
Saran:
KEPUTUSAN

Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (\) pada kolom A, B atau C. Huruf A, B
atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi

B = valid setelah direvisi

C =tidak valid

A

B C

Padang,

Validator

2014
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LEMBAR VALIDASI SILABUS

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang isi,
penyajian, dan bahasa dari Silabus Pada Materi Elastisitas Berbasis Pendekatan Keterampilan

Proses Sains Dalam Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/lbu dimintai pendapatnya tentang validasi Silabus
Untuk Materi Elastisitas Berbasis Pendekatan Keterampilan Proses Sains Dalam Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD.

2. Pendapat yang Bapak/lbu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
lembar validitas ini akan digunakan sebagai masukan untuk menyempurnakan Silabus
Materi Elastisitas Berbasis Pendekatan Keterampilan Proses Sains Dalam Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda centang (\), pada salah

satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Baik (STB) 0-25
2 Tidak Baik (TB) 26 -50
3 Baik (B) 51-75
4 Sangat Baik (SB) 76 — 100

4. ldentitas Bapak/lbu mohon diisi dengan lengkap
Nama Validator :
Jurusan/Spesialisasi

A. VALIDASI ISI
1. Komponen Silabus

No INDIKATOR PENILAIAN

Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikan, kelas, semester,
program/program keahlian, mata pelajaran, jumlah pertemuan
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

Tujuan Pembelajaran

Materi Ajar

Model pembelajaran yang digunakan

Kegiatan pembelajaran sesuai dengan model yang digunakan
Alokasi waktu

Sumber Belajar

0 | Penilaian

PENILAIAN
Ada | Tidak

(BN

P OO NO|O B W|IN




2. Kelayakan lIsi Silabus
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bahasa Indonesia

SKOR
No INDIKATOR PENILAIAN 1 2 3 4
STB|TB | B | SB
1 Terdapat kesesuaian antara KD dengan materi pembelajaran.
2 Terdapat kesesuaian materi pembelajaran dengan pengalaman belajar yang
diberikan kepada peserta didik.
3 Terdapat kesesuaian indikator dengan pencapaian kompetensi.
4 Kesesuaian kegiatan pembelajaran berbasis pendekatan keterampilan proses
sains dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang digunakan,
meliputi:
Fase 1 : menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik
Fase 2 : menyampaikan informasi
Fase 3 : mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok belajar
Fase 4 : membimbing kelompok bekerja dan belajar
Fase 5 : evaluasi
Fase 6 : memberikan penghargaan
5 Kesesuaian penilaian terhadap pencapaian kompetensi.
6 Kesesuaian sumber, alat, dan bahan dengan materi pembelajaran.
7 Kecocokan alokasi waktu dengan materi pembelajaran.
8 Pengembangan materi silabus sesuai dengan prinsip pengembangan silabus,
yaitu kedalaman dan kesesuaian.
9 Pengembangan silabus memperhatikan karakteristik satuan pendidikan dan
karakteristik peserta didik.
10 Format penulisan silabus sesuai dengan BIMTEK Kurikulum 2013 yang
berlaku.
B. VALIDASI KONSTRUKSI
SKOR
No INDIKATOR PENILAIAN 1 2 3 4
STS| TS | S | SS
1 Pengembangan indikator pencapaian kompetensi
2 Kegiatan pembelajaran disusun dengan urutan yang logis
a. Kegiatan yang disajikan berkaitan antara satu dengan yang lain
b. Kegiatan yang disajikan dari yang sederhana ke yang kompleks
3 Pemilihan jenis penilaian yang akan digunakan
5 Pemilihan sumber belajar
C. VALIDASI BAHASA
SKOR
No INDIKATOR PENILAIAN 1 2 3 4
STS | TS | S | SS
1 Silabus menggunakan bahasa yang baik dan benar menurut kaidah tata

2

Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda

3

Menggunakan bahasa dengan ejaan yang disempurnakan

Saran:

KEPUTUSAN
Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (\) pada kolom A, B atau C. Huruf A, B atau C
mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi

B = valid setelah direvisi Padang,
C = tidak valid
A B C
(

Validator

2014
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PENILATAN INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen validitas
yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian validitas RPP
materi Elastisitas berbasis pendekatan keterampilan proses sains dalam model pembelajaran
Kooperatif tipe STAD.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar validasi
yang telah dibuat untuk mengumpulkan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/lbu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk
menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/lbu dengan memberikan tanda centang (V), pada salah

satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 — 50
3 Setuju (S) 51 -75
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/lbu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator
Jurusan/Spesialisasi

SKOR
No ASPEK YANG DINILAI 1 2
SIS| TS| S | SS

w
o

1 | Petunjuk pengisian dalam lembar validasi RPP materi Elastisitas
berbasis pendekatan keterampilan proses sains dalam model
pembelajaran kooperatif tipe STAD ditulis dalam bahasa yang
jelas.

2 | Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar validasi RPP
sesuai dengan indikator penilaian.

3 | Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi RPP sesuai dengan
tujuan penelitian yang ingin dicapai.

4 | Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi RPP tidak
mengandung makna yang ganda.

5 | Lembar validasi RPP disusun berdasarkan pembelajaran berbasis
pendekatan keterampilan proses sains dalam model pembelajaran
kooperatif tipe STAD.

6 | Lembar validasi RPP menggunakan format penilaian yang
sederhana dan mudah dipahami
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SKOR

No ASPEK YANG DINILAI 1 2
SIS | TS| S | SS

7 | Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan pada lembar
validasi RPP sesuai dengan kaidah EYD bahasa Indonesia yang

baik dan benar.

Saran:

KEPUTUSAN
Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (\) pada kolom A, B atau C. Huruf A, B

atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi

B = valid setelah direvisi

C =tidak valid

A B C

Padang, 2014
Validator
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LEMBAR VALIDASI RPP

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang validitas
RPP Materi Elastisitas Berbasis Pendekatan Keterampilan Proses Sains Dalam Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang RPP untuk Materi
Elastisitas Berbasis Pendekatan Keterampilan Proses Sains Dalam Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD

2. Pendapat yang Bapak/lbu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
lembar validitas ini akan digunakan sebagai masukan untuk menyempurnakan RPP
Elastisitas Berbasis Pendekatan Keterampilan Proses Sains Dalam Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda centang (\), pada salah

satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 — 50
3 Setuju (S) 51 -75
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/lbu mohon diisi dengan lengkap
Nama Validator :
Jurusan/Spesialisasi

A. VALIDASI ISI
1. Komponen RPP

PENILAIAN

No INDIKATOR PENILAIAN

Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikan, kelas, semester,
program/program keahlian, mata pelajaran, jumlah pertemuan.
Kompetensilntidan Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

Tujuan Pembelajaran

Materi Ajar

Model pembelajaran yang digunakan

Kegiatan pembelajaran sesuai dengan model yang digunakan
Alokasi waktu

Sumber Belajar

0 | Penilaian

Ada | Tidak

(BN
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2. Kelayakan Isi RPP
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No

INDIKATOR PENILAIAN

SKOR

STS

TS | S

1

Perumusan indikator pencapaian kompetensi

a. Indikator yang dirumuskan memenuhi tuntutan KD

b. Indikator yang dirumuskan menggambarkan pencapaian kompetensi

c¢. Indikator yang dirumuskan menggunakan kata kerja operasional yang
mencakup aspek pengetahuan dan sikap

d. Indikator pencapaian kompetensi aspek pengetahuan meliputi produk
dan proses

Perumusan tujuan pembelajaran

a. Rumuan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran ganda

b. Tujuan pembelajaran dirumuskan mencakup aspek pengetahuan dan
sikap

Prinsip pemilihan materi

a. Menerapkan prinsip relevansi (relevan dengan pencapaian KD)

b. Menerapkan prinsip konsistensi (jumlah materi sesuai dengan jumlah
kompetensi yang dituntut oleh KD)

¢. Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur

d. Materi ajar ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan
indikator pencapaian kompetensi

e. Dapat membantu peserta didik dalam menguasai kompetensi

Pemilihan metode pembelajaran

a. Metode yang dipilih sesuai dengan karakteristik peserta didik

b. Metode yang dipilih adalah model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

c. Metode yang dipilih sesuai dengan karakteristik indikator pencapaian
kompetensi

d. Metode yang dipilih sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai

Jenis Kegiatan Pembelajaran

a. Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan dapat membangkitkan motivasi dan memfokuskan
perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran

b. Inti

Kegiatan pembelajaran menggambarkan pencapaian KD

Kegiatan pembelajaran memacu peserta didik untuk berpartisipasi aktif
Kegiatan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe STAD

c. Penutup

Kegiatan penutup memberikan penekanan terhadap keseluruhan
pembelajaran

Kegiatan penutup memberikan umpan balik dan tindak lanjut kepada peserta
didik

Penilaian hasil belajar
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil disesuaikan dengan
indikator pencapaian kompetensi

Penggunaan Sumber Belajar

a. Sumber belajar yang digunakan lebih dari satu jenis: Buku Fisika,
modul, LKPD, Internet

b. Sumber belajar mendukung materi pembelajaran

B. VALIDASI KONSTRUKSI

No

INDIKATOR PENILAIAN

SKOR

STS

TS | S

SS

Susunan Langkah-Langkah Pembelajaran

a. Sesuai dengan tujuan pembelajaran

b. Menunjang terlaksananya pembelajaran
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No

INDIKATOR PENILAIAN

SKOR

STS

TS | S

c. Sesuai dengan sumber belajar, alat dan bahan

d. Sistematis

e. Memungkinkan keterlibatan peserta didik secara aktif

Pilihan Cara-Cara Memotivasi Peserta didik

c. Membuka pelajaran dengan pertanyaan yang merangsang
keingintahuan peserta didik

d. Melibatkan peserta didik dalam kegiatan

Pilihan cara-cara pengorganisasian peserta didik agar dapat
berpartisipasi dalam proses pembelajaran

a. Penyajian informasi

b. Pengelompokkan

c. Melakukan diskusi

d. Kesempatan peserta didik untuk mendiskusikan hasil pekerjaan

e. Presentasi hasil kegiatan peserta didik

Melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai fase-fase pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD

a. Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik

. Menyajikan informasi

Mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok belajar

. Membimbing kelompok bekerja dan belajar

o|alo|o

Evaluasi

f. Memberikan penghargaan

Prosedur penilaian meliputi penilaian awal, tengah (proses), dan akhir

a. RPP mencantumkan teknik, bentuk, dan instrumen penilaian yang
sesuai dengan indikator

b. Instrumen penilaian terdapat pada modul dan LKPD

C.VALIDASI BAHASA

No

INDIKATOR PENILAIAN

SKOR

STS

TS | S

RPP menggunakan bahasa yang baik dan benar menurut kaidah tata
bahasa Indonesia

Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda

Menggunakan bahasa dengan ejaan yang disempurnakan

Saran:

KEPUTUSAN
Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang ") pada kolom A, B atau C. Huruf A, B
atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi

B = valid setelah direvisi Padang, Juli 2014
C =tidak valid Validator
A B C
( )
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PENILAIAN INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI MODUL

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen validitas
yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian validitas modul
materi Elastisitas berbasis pendekatan keterampilan proses sains dalam model pembelajaran
kooperatif tipe STAD.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar validasi
yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/lbu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk
menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memnerikan tanda centang (\), pada salah
satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 -50
3 Setuju (S) 51-75
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/lbu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator
Jurusan/Spesialisasi

SKOR
No ASPEK YANG DINILAI 1 2 13| 4

STIS| TS| S | SS

1 | Petunjuk pengisian dalam lembar validasi modul materi Elastisitas
berbasis pendekatan keterampilan proses sains dalam model
pembelajaran kooperatif tipe STAD yang digunakan ditulis dalam
bahasa yang jelas.

2 | Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar validasi modul
sesuai dengan indikator penilaian.

3 | Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi modul sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai.

4 | Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi modul tidak
mengandung makna yang ganda

5 | Lembar validasi modul disusun berdasarkan pembelajaran berbasis
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SKOR
No ASPEK YANG DINILAI 1 2 | 3| 4
STS| TS| S | SS
pendekatan keterampilan proses sains dalam model pembelajaran
kooperatif tipe STAD.
6 | Lembar validasi modul menggunakan format penilaian yang
sederhana dan mudah dipahami.
7 | Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan pada lembar
validasi modulsesuai dengan kaidah EYD bahasa Indonesia yang
baik dan benar.
Saran:
KEPUTUSAN

Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (\) pada kolom A, B atau C. Huruf A, B
atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi

B = valid setelah direvisi revisi

C = tidak valid

A

B C

Padang,
Validator

2014
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LEMBAR VALIDASI MODUL

Lembaran penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang validitas
yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian validitasi Modul
Materi Elastisitas Berbasis Pendekatan Keterampilan Proses Sains Dalam Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD.

PETUNJUK PENGISIAN
1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang modul yang dibuat

untuk mengumpulkan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/lbu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk
menyempurnakan pembuatan modul.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/lbu dengan memberikan tanda centang (V) pada salah
satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4. Angka 1 sampai 4 pada skala jawaban mempunyai arti

sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 — 50
3 Setuju (S) 51 -75
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/lbu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator
Jurusan/Spesialisasi

A. VALIDASI ISI
1. Komponen Modul

No INDIKATOR PENILAIAN

Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikan, kelas, semester,
program/program keahlian, mata pelajaran, jumlah pertemuan.
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

Tujuan Pembelajaran

Materi Ajar

Model pembelajaran yang digunakan

Kegiatan pembelajaran sesuai dengan model yang digunakan
Alokasi waktu

Sumber Belajar

0 | Penilaian

PENILAIAN
Ada | Tidak

=
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2. Kelayakan Isi Modul

176

SKOR
No INDIKATOR PENILAIAN 1 2 1 3] 4
STS| TS| S | SS
1 Topik yang disajikan dalam modul sudah sesuai dengan tuntutan KI,
KD, dan indikator yang dirumuskan.
2 Fakta dalam penyajian masalah yang disajikan sesuai dengan topik.
3 Fakta yang disajikan sesuai dengan teori.
4 Konsep yang disajikan tidak bermakna ganda.
5 Materi yang diberikan sesuai dengan materi Elastisitas untuk
pencapaian Kl dan KD.
6 Contoh-contoh yang diberikan up to date dan kontekstual.
7 Uraian materi dan contoh yang diberikan relevan dan menarik
perhatian peserta didik.
9 Contoh soal yang diberikan dapat membantu peserta didik dalam
memahami materi.
10 | Soal-soal latihan membantu peserta didik mencapai tujuan belajar
dan memotivasi peserta didik untuk belajar lebih lanjut.
B. VALIDASI KONSTRUKSI
SKOR
No INDIKATOR PENILAIAN 1 2 |3 ] 4
STS| TS | S | SS
1 Penyajian modul materi Elastisitas sistematis dan mengandung unsur-
unsur penyusunan sebuah modul yaitu KI, KD, informasi pendukung,
soal-soal yang merupakan permasalahan yang harus diselesaikan
peserta didik serta sumber bacaan.
2 Pengantar di awal modul berisikan tujuan penulisan.
3 Uraian pada modul sesuai dengan keterampilan proses sains
4 Konsisten dalam menggunakan simbol/lambang.
5 | Soal-soal penilaian membantu peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran.
6 | Modul mencantumkan daftar pustaka yang jelas.
7 | Terdapat keseimbangan antara ilustrasi gambar dengan tulisan.
8 Perpaduan warna tulisan yang terdapat pada modul menarik.
9 Font yang digunakan jelas dan terbaca.
10 | Tata letak dan lay out teratur.
11 | Desain tampilan sederhana dan menarik.
12 | Gambar yang ditampilkan jelas.
C. VALIDASI BAHASA
SKOR
No INDIKATOR PENILAIAN 1 2 |3 ] 4
STS| TS | S | SS
1 Bahasa yang digunakan komunikatif.
2 Bahasa yang digunakan memotivasi peserta didik untuk melakukan
pekerjaan.
3 Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda.
4 Bahasa yang digunakan merupakan bahasa baik dan benar menurut
kaidah tata bahasa Indonesia.
5 Informasi yang disampaikan jelas.
6 Ejaan yang digunakan mengacu pada EYD.
7 Konsisten dalam menggunakan istilah yang menggambarkan konsep.




